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untuk Ibu Bapak Istriku dan Adikku tercinta
atas doa restu pengorbanan dan kesabaranmu
hanya ini yang mampu kupersembahkan
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PERNYATAAN KEASLIAN

Saya menyatakan dengan ini bahwa dalam penyusunan Laporan Tugas
Akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh jenjang
kesarjanaan di Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya belum pernah
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam Daftar

Pustaka.

Yogyakarta, 28 Maret 2009
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Setyo Harwanto
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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala rahmat-Nya sehingga penulisan karya tugas akhir karya seni yang
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dibidang Kriya
Seni, Jurusan Kriya, Fakults Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta ini
dapat berjalan dengan lancar.

Berawal dari ketertarikan penulis ketika melihat dan mengamati sepatu,
kemudian muncul gagasan untuk menciptakan sebuah produk sepatu kasual, yang
dikerjakan dengan tekhnik tekstil tradisional, diaplikasikan menjadi visual yang
modern dan berbeda dengan sepatu yang telah lazim pada masyarakat. Bertolak
dari itu maka tergeraklah hati penulis untuk bermain-main dengan media tekstil
dan tali nylon, untuk diaplikasikan kedalam sepatu. Maka terciptalah sebuah karya
sepatu kasual yang unik dengan berbagai macam model sepatu yang cukup
menarik.

Betapapun optimalnya usaha penulis dalam menyusun tugas akhir ini,
namun masih banyak kekurangan disana-sini. Walaupun demikian selesainya
tugas akhir ini tak lepas dari perhatian, dukungan dan bantuan dari berbagai pihak,
sehingga penulis merasa berhutang budi karenanya.

Pertama terima kasih kepda Allah SWT yang telah memberikan segalanya,
dan penulis merasa tak mampu menguntai rantaian kata untuk melukiskan rasa
terima kasih ini. Dan penulis merasa bersyukur kepada-Nya karena telah

dikaruniai orang-orang yang baik dan dekat dengan penulis.
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Kepada Ibu, Bapak, saudara dan Istri tercinta yang telah berkorban apapun
serta doa restunya yang tiada henti, penulis sampaikan penghargaan yang tulus
dan ucapan terima kasih tak terhingga.

Dengan penuh rasa hormat dan rendah hati penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Prof. Drs. Soeprapto Soedjono, M.FA, Ph.D., Rektor Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

2. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum, Dekan Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta

3. Drs. Ahmad Zaenuri selaku Ketua Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

4. Drs. I Made Sukanadi, M. Hum., dosen pembimbing I, Atas semua
bantuan, petunjuk, saran, kritik dan pengarahan serta dorongan morilnya
hingga terselesaikannya tugas akhir ini.

5. Agung Wicaksono, S.Sn., dosen pembimbing II. Atas semua bantuan,
petunjuk, saran, kritik dan pengarahannya hingga terselesaikannya tugas
akhir ini.

6. Indro Baskoro. M.P., S.Sn., dosen wali. Atas semua bimbingan dan
pengarahan yang telah diberikan.

7. Seluruh Staf Pengajar dan Karyawan di Jurusan Kriya, Fakultas Seni
Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. atas semua ilmu pengetahuan,

bantuan dan bimbingannya.
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8. Seluruh Staf Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan Staf
Akmawa Fakultas Seni Rupa, atas semua pelayanannya.

9. Mas Andi dan Akademi Teknologi Kulit Yogyakarta yang telah membantu
dan memfasilitasi beberapa alat penunjang untuk menyelesaikan karya
tugas akhir ini.

10. Semua teman — teman di Jurusan Kriya, yang senantiasa ikut membantu
terciptanya karya tugas akhir ini, Dan teman-teman di kampus Institut Seni
Yogyakarta. Semoga Allah membalas budi baik yag telah diberikan dan
semoga Rahmat dan lindungan-Nya selalu bersama kita semua.

11. Kepada semuanya yang telah memberikan bantuannya dan rasa cinta
kasthnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih untuk
semuanya.

Setiap usaha yang dilakukan manusia selalu mengharapkan hasil akhir
yang sempurna, tetapi manusia tidak akan pernah bisa sempurna. Sebagai manusia
biasa, tentunya masih terdapat kekurangan — kekurangan, kesalahan, serta
kekhilafan. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat
diharapkan agar dikemudian hari segala sesuatu yang dilaksanakan lebih baik dari
saat ini.

Semoga karya Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi orang lain meskipun
Sederhana, karya — karya yang telah diciptakan diharapkan dapat dijadikan

salahsatu inspirasi untuk lebih maju dan selalu berusaha berbuat yang terbaik.

Setyo Harwanto
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INTISARI

Dalam perkembangan dunia seni tekstil penulis mewujudkan imajinasi dan
pengalaman estetis ketika melihat dan memahami bentuk dari sebuah sepatu
kasual. Mengacu pada penciptaan industri kreatif, maka penulis menciptakan
produk sepatu kasual.

Karya Tekstil Dalam Sepatu adalah sebuah produk sepatu yang
mengadopsi teknik tekstil tradisional sulam tapis Lampung dan teknik bordir
dengan motif deformasi binatang kuda, beruang, kupu, puma dan burung phoenix
untuk menciptakan karakter tegas, kuat dan gesit pada sepatu. Dalam proses
perwujudannya digunakan beberapa metode diantaranya metode pengumpulan
data, metode pendekatan, dan metode penciptaan.

Dari karya tugas akhir ini tentunya penulis berkeinginan untuk
menyampaikan pesan melalui karya yang terwujud. Dari karya-karya yang
dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat bagi diri penulis dan masyarakat untuk
dapat menjadi sebuah tolok ukur dalam berkarya seni pada masa-masa yang akan
datang dan menambahkhasanahperkembangan seni tekstil pada khususnya.

Kata kunci: Tekstil, Sepatu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni merupakan sesuatu yang memberi kontribusi penting di dalam
hidup. Karya seni bukan hanya sebagai sebuah bahasa ungkap tetapi
merupakan sesuatu untuk menyalurkan ekspresi dari seorang seniman, seperti
diungkapkan oleh Bertram Jessup, bahwa karya seni itu bukan sekedar laporan
tentang fakta-fakta, melainkan proyeksi dari inspirasi, emosi, preferensi,
apresiasi, atau kesadaran akan nilai dari pembuatnya (seniman)’.

Karya seni dapat berwujud apllied art (seni terap) dan fine art. Fine
art adalah karya yang dihasilkan dari kemurnian ungkapan perasaan yang
dituangkan pada lukisan, patung, instalasi, dan sebagainya yang
mencerminkan bahasa ungkap perasaan pembuatnya. Sedangkan apllied art
adalah bentuk seni terap yang lebih banyak berfokus pada karya-karya
fungsional yang langsung berhubungan dengan hidup manusia secara fisik
seperti kebutuhan papan, sandang, dan piranti-piranti rumah tangga yang
berkaitan dengan aktifitas keseharian.

Berkaitan dengan dunia seni rupa yang selalu menawarkan pesonanya
sendiri, begitu pula dengan kehidupan yang terus bergerak, maka secara naluri
terciptalah bentuk-bentuk perubahan yang tidak lepas dari kehidupan nyata.

Hal ini sangat berkaitan dengan kesenian yang didalamnya terdapat nilai-nilai

! Malvin Rader, Arti Seni, Desain, & Teknologi, (Bandung:Pustaka, 1986),p.149.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



yang menciptakan perubahan. Mencipta adalah mengeluarkan perasaan yang
kuat, yang didorong oleh emosi sehingga terbentuk sesuatu yang baru.? Oleh
karena itu jelaslah potensi seni sangat berkaitan dengan aspek kebutuhan yang
berhubungan dengan manusia keseharian seperti diatas. Elemen-elemen
kebutuhan dasar itu tidak berhenti pada nilai-nilai yang ada, tetapi mengalami
pembaharuan, misalnya kebutuhan sandang yang tidak sebatas pada pakaian.
Tetapi berlanjut pada elemen-elemen pendukung (fashion item) misalnya tas,
topi, sandal, sepatu dan sebagainya.

Saat ini fashion ifem sangat kuat berdampingan dengan kebutuhan
layaknya pakaian, seperti sandal dan sepatu merupakan bagian dari busana
yang sehari-hari tidak pernah lepas pada aktifitas keseharian manusia.
Perkembangan yang pesat membuat produk sandal dan sepatu sendiri dari
tahun ketahun mengalami perubahan tren.

Perubahan tren busana yang terjadi dalam kehidupan remaja diikuti
dengan perkembangan tren sepatu. Di Indonesia sejak tahun 1996 mulai
muncul berbagai merk sepatu, baju, dan jaket sport seperti Adidas, Nike,
Reebok, Fila, Converse, dan merk lainnya. Era tersebut kemudian berkembang
dengan banyaknya merk asing pada tahun 1998. Planet Surf, Billabong, Ocean
Pacific, Oakley, Spyderbilt adalah merk yang banyak dicari saat itu, beriringan
dengan maraknya olah raga ekstrim skate board dan surfing

Sekitar tahun 2000, tren blink-blink ala penyanyi hip-hop, skater dan

surfer seperti disebutkan diatas mulai meredup kejayaannya, bersamaan

? Sri Ardiati Kamil, Fashion Disain, { Jakarta: CV. Baru ), 1986 p.9
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dengan perkembangan musik Punk dan Underground. Perubahan mode di
tahun ini berubah pesat, yang sebelumnya bercelana panjang gombor-gombor,
ditahun ini banyak remaja bercelana stretch, kaos hitam dengan sablon gambar
sebuah grup band idola, rambut potongan Mohawk, sepatu boot kulit, sepatu
Converse, dan aksesori seperti gelang dan kalung rantai atau duri seperti
aksesoris anjing bulldog yang biasa disebut dengan bulldog style.

Tren mode remaja mengalami perubahan tiap tahun, dan tren yang
akan terjadi biasanya bisa ditentukan diawal tahun dengan melihat
perkembangan tren fashion dari negara-negara yang lebih maju.
Perkembangan gaya sepatu selalu mengikuti gaya busana yang sedang
menjadi tren. Seperti yang telah diungkapkan Mario Andriono seorang
pemilik distro Moof yaitu sebuah distro di Galeria Mall yang bergerak
dibidang fashion. Dalam wawancara tersebut dijelaskanya :

Perkembangan tren fashion di Indonesia biasanya melihat dari Negara
maju terdekat seperti Singapura, kemudian menjamah kota-kota besar di
Indonesia seperti Bandung, Jakarta, Jogja, Surabaya, dan seterusnya.
Perkembangan fashion item atas seperti (topi, syal) dan fashion item
bawah (sepatu, sandal) sangat berhubungan erat dengan tren busana.
Saat ini yang sedang menjadi tren yakni budaya urban atau bagian dari
budaya posmodernisme. Anak-anak urban mempunyai [ife style
mengambil semua yang bisa dipakai dan bersifat /imifed (terbatas). Jadi
gaya-gaya yang banyak diadopsi adalah gaya baru yang dipadu dengan
gaya lama misalnya, sepatu Adidas batik yang produknya tidak ada di
Indonesia karena produk tersebut banyak diminati oleh anak-anak urban
di luar negeri. Kemudian gaya-gaya psychedelic kaum hippies tahun 60-

an sekarang muncul dengan beberapa model baju bermotif tie dye dan
sedang marak dipasaran remaja’.

* Mario Andriono, Pengusaha Fashion , Yogyakarta, wawancara pribadi via telepon,
April, 24, 2009, 22.15 WIB
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Sepatu merupakan fashion item yang selalu diperhatikan dalam setiap
perubahan tren mode. Sepatu juga merupakan salah satu penentu keindahan
berbusana sehari-hari. Aspek fungsi mempengaruhi bentuk alas kaki, di mana
sepatu dibuat mendekati bentuk kaki dan disesuaikan dengan aktivitas
pemakai. Remaja jaman sekarang pada umumnya adalah remaja yang padat
aktifitas, terlihat dari banyaknya remaja di kota Yogyakarta yang masih
melakukan kegiatan seperti nongkrong, jalan-jalan, main musik, dan kegiatan
belajar diluar sekolah hingga larut malam. Hal ini menjadi inspirasi penulis
untuk membuat sepatu kasual, yang secara fungsi sepatu ini cukup nyaman
dipakai untuk beraktifitas dan memiliki gaya yang cukup fleksibel.

Jika dilihat dari sejarah, sepatu awalnya hanya berfungsi sebagai alas
pelindung kaki yang disesuaikan dengan medan atau daerah tempat asal
diciptakan. Sepatu pada awalnya diciptakan dari material kulit binatang,
mungkin pada masa itu kulit binatang merupakan material yang cukup kuat,
fleksibel, dan mudah didapat. Beberapa tulisan kami kutip dari artikel Irma
Kurniati dan Mutia Nugraheni yang menjelaskan :

Para ahli sejarah memperkirakan sepatu pertama kali dibuat pada zaman es
atau lima juta tahun lalu dan dibuat dari kulit binatang. Sepatu primitif

dalam jumlah besar pernah ditemukan di pedalaman Missouri, Amerika
Serikat dan diperkirakan berasal dari 8000 Sebelum Masehi (SM).*

* www.vivanewskidz.com, Artikel Irma Kurniati dan Mutia Nugraheni, Sejarah Sepaty,

April, 01, 2009, 02.00 WIB

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gambar. 1
- Sepatu Primitif Berbahan Kulit Binatang”

Pada umumnya sepatu memang banyak diproduksi dengan berbahan
kulit, namun dalam perkembangannya banyak muncul sepatu yang
menggunakan material non kulit, seperti menggunakan plastik (material
sintetis), kain, atau material lainnya yang memiliki tingkat kenyamanan dan
karakter estetis yang tidak kalah dari bahan kulit. Tekstil dapat digunakan
sebagai material non kulit untuk membuat sepatu. Materi dan teknik tekstil ini
biasanya lebih banyak digunakan dalam produk-produk busana, misalnya:
tenun, batik, sulam, bordir, tapis, dan lainnya. berbagai teknik tersebut
digunakan untuk menorehkan motif sebagai penunjang dan penambah

keindahan suatu produk busana.

> hid
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Sejumlah seniman dengan cara dan gayanya masing-masing berusaha
merespon dan memberi makna atas apa yang menggoda perasaan dan
pemikirannya, kemudian terciptalah karya seni dengan beragam corak dan
gaya yang mencerminkan kehidupan dengan lebih arif dan manusiawi.

Dalam penciptaan karya sepatu ini, digunakan teknik tradisional
sulam tapis Lampung yang dikombinasikan dengan bordir untuk menghias
sepatu. Menurut penulis teknik ini cukup menarik yaitu berupa susunan
benang-benang yang membentuk garis sesuai dengan motif. Penerapan teknik
tradisional tapis memiliki banyak teknik penguncian jahit tangan yang bisa
dikembangkan. Ini merupakan sesuatu yang baru dalam inovasi pembuatan
sepatu. Masyarakat diharapkan lebih mencintai dan melestarikan produk
teknik tradisional nusantara khususnya sulam tapis Lampung yang
dikombinasi dengan bordir. Penulis mencoba mengembangkan karakter yang
terdapat pada binatang. Karena hewan mempunyai karakter yang kuat
sehingga secara visual sering digunakan sebagai simbol kekuatan dan
kekuasaan.

Dalam karya Tugas Akhir ini penulis ingin turut menyumbangkan
buah pikiran, mengacu pada pengembangan usaha industri kreatif. Dengan
mendesain produk sepatu, bermaterial kain dan menggunakan teknik tapis

serta bordir dalam pengaplikasian motif pada sepatu.
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B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk memenuhi salah satu syarat Tugas Akhir program studi S-1
Kriya Seni. Minat Utama Kriya Tekstil Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

b. Menciptakan desain produk sepatu tekstil yang dipadu dengan tekhnik
sulam tapis Lampung dan bordir.

c. Mengenalkan tapis dan bordir yang diaplikasikan pada produk sepatu
kepada masyarakat.

d. Melestarikan teknik tekstil tradisional Nusantara.

2. Manfaat

a. Menambah wawasan pengetahuan tentang karya kriya tekstil.

b. Memberikan acuan dalam menambah khasanah perkembangan seni
tapis di masa yang akan datang.

¢. Menambah kecintaan terhadap seni tekstil.

C. Metode
1. Metode PEngumpulan Data

a. Data primer

1. Wawancara, melakukan pengumpulan data melalui interview
langsung kepada ahli pembuat sepatu.

2. Observasi Langsung, dengan melihat, mengamati, dan
mendokumentasi data yang berhubungan dengan tema karya yang

akan diciptakan.
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b. Data sekunder
1. Kepustakaan, melakukan pengumpulan data melalui studi pustaka,
via internet, melalui literatur berupa buku yang relevan dengan ide
penciptaan karya, baik dalam bentuk naskah sebagai kutipan dan

gambar pendukung.

2. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Estetis, implementasi karya dengan sudut pandang
dasar estetik yang merupakan elemen desain yaitu garis, warna,
bentuk, komposisi, ritme, balancing, dan lain sebagainya.

b. Metode Pendekatan Empiris, melakukan pengamatan yang
berhubungan dengan praktis pembuatan dan distimulasi ke bentuk
pengalaman.

7 ‘c. Metode Pendekatan Historis, melakukan pengamatan terhadap
perkembangan sepatu yang pernah ada dan perkembangannya saat ini.
3. Metode Penciptaan
Untuk mendapatkan karya yang maksimal didalam penciptaan,
penulis menggunakan metode teknik tradisional manual dan teknik
masinal.

a. Tradisional, merupakan tekhnik yang dipakai untuk mengerjakan karya
secara manual dengan menggunakan tanéan atau hand made. Tekhnik
yang digunakan dalam mengaplikasikan motif pada sepatu adalah

tapis Lampung.
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b. Masinal, adalah tekhnik yang dikerjakan dengan menggunakan mesin.
Teknik ini dilakukan pada saat mengerjakan motif dengan
menggunakan tekhnik bordir yang dikerjakan dengan mesin jahit
bordir dan menjahit kain dengan menggunakan mesin jahit biasa

menjadi bahan jadi Upper ( sepatu bagian atas ).
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